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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penggunaan strategi 

metakognisi dan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Kemala 

Bhayangkari Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling dari total populasi 150 siswa. Data dikumpulkan menggunakan 

angket strategi metakognisi dan tes menulis teks eksplanasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi metakognisi berada pada 

kategori sedang hingga tinggi dengan nilai rata-rata 76,23, sedangkan kemampuan 

menulis teks eksplanasi siswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 

67,62. Hasil uji korelasi menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,623 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara penggunaan strategi metakognisi dan kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa. Dengan demikian, strategi metakognisi berperan penting dalam 

membantu siswa mengelola proses menulis secara terarah dan sistematis sehingga 

kualitas teks eksplanasi yang dihasilkan menjadi lebih baik. 

Kata kunci: strategi metakognisi; menulis teks eksplanasi; pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

 

Abstract 
This study aims to analyze the relationship between the use of metacognitive 

strategies and students’ ability to write explanatory texts among eleventh-grade 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun  

261 

students at SMA Kemala Bhayangkari Medan. This study employed a quantitative 

approach with a correlational design. The sample consisted of 60 students selected 

through purposive sampling from a population of 150 students. Data were collected 

using a metacognitive strategy questionnaire and an explanatory text writing test. Data 

analysis was conducted using descriptive statistics and Pearson Product Moment 

correlation. The results showed that students’ use of metacognitive strategies was in 

the moderate to high category (M = 76.23), while their explanatory text writing ability 

was in the moderate category (M = 67.62). The correlation strategi analysis revealed 

a correlation coefficient of 0.623 with a significance value of 0.000 (p < 0.05). These 

findings indicate a positive and significant relationship between the use of 

metacognitive strategies and students’ explanatory text writing ability. Therefore, 

metacognitive strategies play an important role in supporting students’ writing 

processes and improving the quality of explanatory texts. 

Keywords: metacognitive strategies; explanatory text writing; Indonesian language 

learning 

 

PENDAHULUAN 
Menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang bersifat 

produktif dan ekspresif. Melalui 

kegiatan menulis, seseorang dapat 

mengungkapkan ide, gagasan, serta 

pemahamannya secara terstruktur dan 

logis. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, kemampuan menulis 

berperan penting bukan hanya sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga sebagai 

media pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, sistematis, dan reflektif. 

Salah satu jenis teks yang perlu 

dikuasai peserta didik ialah teks 

eksplanasi, yaitu teks yang bertujuan 

menjelaskan proses terjadinya suatu 

fenomena secara logis dan ilmiah. 

Kemampuan menulis teks eksplanasi 

menuntut siswa untuk berpikir runtut, 

memahami struktur teks, dan 

menggunakan bahasa yang efektif agar 

informasi yang disampaikan dapat 

dipahami dengan baik oleh pembaca. 

Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menulis teks eksplanasi. 

Kesulitan tersebut tampak dari 

kurangnya penguasaan terhadap 

struktur teks, lemahnya kemampuan 

mengorganisasi ide, serta rendahnya 

refleksi terhadap proses berpikir 

selama menulis. 
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 Berdasarkan hal tersebut, perlu 

dilakukan kajian mendalam mengenai 

bagaimana strategi metakognisi dapat 

diterapkan secara efektif untuk 

membantu siswa menulis teks 

eksplanasi yang baik dan sesuai 

kaidah. Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penggunaan 

Strategi Metakognisi dalam Menulis 

Teks Eksplanasi”, guna mengetahui 

sejauh mana strategi ini berpengaruh 

terhadap kemampuan menulis siswa 

serta bagaimana penerapannya dapat 

meningkatkan kualitas tulisan mereka.

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional (correlational 

research). Penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Kemala Bhayangkari Medan, 

tempat pengambilan data utama. 

Waktu penelitian direncanakan 

berlangsung selama bulan Agustus 

hingga November 2025, meliputi tahap 

persiapan, penyusunan instrumen, 

pelaksanaan pengumpulan data, serta 

analisis hasil penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI SMA 

Kemala Bhayangkari pada tahun 

pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 

150 siswa dan terbagi ke dalam lima 

kelas.Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

dipilih dua kelas yang telah 

mempelajari teks eksplanasi dan aktif 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, dengan total 60 siswa 

sebagai sampel penelitian.Instumen 

penelitian mencakup angket 

penggunaan strategi metakognisi, tes 

kemampuan menulis teks eksplanasi 

dan dokumentasi. Analisis data meliputi 

deskripsi data, uji prasyarat analisis, uji 

hipotesis, serta pembahasan hasil 

penelitian.Tahap analisis data 

mengolah hasil angket dan tes 

menggunakan teknik statistik untuk 

mengetahui hubungan antar variable 

dan tahap kenarikan Kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN 
 Hasil analisis data kuantitatif 

yang telah dikumpulkan dari 60 

responden siswa, meliputi deskripsi 

data, uji prasyarat analisis, dan uji 

hipotesis korelasi. Pada bab ini 

menyajikan hasil penelitian dan 

pembahasan yang diperoleh dari 

pengolahan data menggunakan 
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program SPSS. Data penelitian berasal 

dari 60 siswa kelas XI SMA Kemala 

Bhayangkari yang menjadi sampel 

penelitian.  

Hasil statistik deskriptif variabel 

X dan Y diketahui Analisis data meliputi 

deskripsi data, uji prasyarat analisis, uji 

hipotesis, serta pembahasan hasil 

penelitian bahwa nilai rata-rata 

penggunaan strategi metakognisi siswa 

sebesar 76,23 dengan standar deviasi 

9,57. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara umum siswa telah menerapkan 

strategi metakognisi dalam kegiatan 

menulis pada kategori cukup hingga 

tinggi. Sementara itu, kemampuan 

menulis teks eksplanasi siswa memiliki 

nilai rata-rata sebesar 67,62 dengan 

standar deviasi 10,36. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis teks eksplanasi siswa berada 

pada kategori cukup, dengan variasi 

kemampuan yang cukup beragam 

antar siswa. 

Hasil uji normalitas data 

diketahui bahwa variabel penggunaan 

strategi metakognisi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05), 

sehingga data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Sementara itu, 

variabel kemampuan menulis teks 

eksplanasi memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,287 (> 0,05), sehingga data 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Hasil uji linearitas menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi pada Linearity 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai signifikansi 

pada Deviation from Linearity lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara penggunaan strategi 

metakognisi dengan kemampuan 

menulis teks eksplanasi siswa bersifat 

linear. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha 

dengan bantuan program SPSS, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,87. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,70, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen angket penggunaan 

strategi metakognisi memiliki reliabilitas 

yang tinggi dan konsisten untuk 

digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil uji korelasi pearson 

product moment diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,623 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara penggunaan 

strategi metakognisi dengan 

kemampuan menulis teks eksplanasi 

siswa. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,623 berada pada kategori hubungan 
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kuat, yang berarti bahwa peningkatan 

penggunaan strategi metakognisi 

diikuti oleh peningkatan kemampuan 

menulis teks eksplanasi siswa. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara penggunaan 

strategi metakognisi dengan 

kemampuan menulis teks eksplanasi 

siswa diterima, sedangkan hipotesis 

nol (Ho) ditolak. 

 

PEMBAHASAN 
 Pembahasan hasil penelitian ini 

difokuskan pada interpretasi temuan 

penelitian yang berkaitan dengan 

hubungan antara penggunaan strategi 

metakognisi dan kemampuan menulis 

teks eksplanasi siswa kelas XI SMA 

Kemala Bhayangkari. Pembahasan 

dilakukan dengan mengaitkan hasil 

analisis statistik dengan landasan teori 

pada Bab II serta temuan penelitian 

terdahulu yang relevan. Dengan 

demikian, pembahasan ini tidak hanya 

menjelaskan hasil penelitian secara 

deskriptif, tetapi juga memberikan 

pemaknaan teoretis dan praktis 

terhadap temuan yang diperoleh. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa 

strategi metakognisi memiliki peran 

penting dalam proses menulis, 

khususnya dalam menulis teks 

eksplanasi yang menuntut 

keterampilan berpikir logis, sistematis, 

dan reflektif. Menulis teks eksplanasi 

bukan sekadar aktivitas menuangkan 

ide ke dalam bentuk tulisan, melainkan 

proses berpikir kompleks yang 

melibatkan pemahaman terhadap 

struktur teks, pengorganisasian ide, 

serta penggunaan bahasa yang tepat 

dan efektif. Oleh karena itu, 

kemampuan metakognitif siswa 

menjadi salah satu faktor yang 

menentukan kualitas tulisan yang 

dihasilkan. 

 Selain itu, hubungan yang kuat 

antara penggunaan strategi 

metakognisi dan kemampuan menulis 

teks eksplanasi menunjukkan bahwa 

strategi ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif pendekatan 

pembelajaran yang efektif. Dengan 

menerapkan strategi metakognisi 

secara konsisten, siswa tidak hanya 

meningkatkan kemampuan 

menulisnya, tetapi juga 

mengembangkan sikap reflektif, 

mandiri, dan bertanggung jawab 

terhadap proses belajar. 

 Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa 

strategi metakognisi merupakan faktor 

penting yang berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan menulis teks 
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eksplanasi siswa. Penerapan strategi 

ini membantu siswa memahami proses 

berpikirnya sendiri, mengelola langkah-

langkah penulisan secara sistematis, 

serta menghasilkan tulisan yang lebih 

runtut, logis, dan sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. Dengan demikian, 

penggunaan strategi metakognisi 

dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi layak untuk dikembangkan 

dan diterapkan secara lebih luas dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

strategi metakognisi memiliki peran 

penting dalam kemampuan menulis 

teks eksplanasi siswa kelas XI SMA 

Kemala Bhayangkari. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa tingkat 

penggunaan strategi metakognisi siswa 

berada pada kategori cukup hingga 

tinggi, yang menandakan bahwa 

sebagian besar siswa telah memiliki 

kesadaran dalam merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi proses 

berpikirnya selama menulis. 

Sementara itu, kemampuan menulis 

teks eksplanasi siswa berada pada 

kategori cukup, yang menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu menulis teks 

eksplanasi sesuai struktur dan kaidah 

kebahasaan, meskipun masih 

diperlukan peningkatan pada aspek 

pengembangan ide, koherensi, dan 

ketepatan bahasa. Hasil uji korelasi 

Pearson Product Moment 

membuktikan adanya hubungan yang 

positif dan signifikan antara 

penggunaan strategi metakognisi 

dengan kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,623 yang berada 

pada kategori hubungan kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

penggunaan strategi metakognisi oleh 

siswa, maka semakin baik pula 

kemampuan mereka dalam menulis 

teks eksplanasi. Dengan demikian, 

strategi metakognisi dapat dijadikan 

sebagai salah satu pendekatan yang 

efektif dalam pembelajaran menulis 

teks eksplanasi untuk meningkatkan 

kualitas tulisan siswa secara 

menyeluruh. 
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